ABSTRAK

Ahmad Rise Satria Wicaksono, 126102202267, Pencegahan Pernikahan Dini dalam
Regulasi Pelayanan Kesehatan Reproduksi Perspektit Maslahah Najm al-
Diin al-Thufi (Analisis PP Nomor 28 Tahun 2024), Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2025, Pembimbing : Anang Wahid Cahyono,
L.c., M.H.I

Kata kunci : Pernikahan Dini, Kesehatan Reproduksi, Maslahah Najm Al-Diin Al-

Thufi.

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan dalam kondisi pasangan
laki-laki dan perempuan belum mencapai batas minimal usia yang layak untuk
menikah berdasarkan undang-undang. Pernikahan dini menimbulkan berbagai
dampak negatif mulai dari kesehatan, psikologis, dan sosial-ekonomi bagi pasangan
yang melakukannya yang tak sesuai dengan tujuan pernikahan. Pernikahan dini
memicu angka perceraian, KDRT, dan generasi miskin baru yang terus meningkat.
Pernikahan dini juga berpotensi meningkatkan angka kematian ibu dan bayi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana regulasi
pelayanan kesehatan reproduksi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun
2024 terintegrasi dengan usaha pencegahan perkawinan dini di Indonesia? (2)
Bagaimana perspektif Maslahah Najm al-Diin al-Thufi mengenai pencegahan
pernikahan dini dalam aturan penyelenggaraan pelayanan kesehatan reproduksi di
Indonesia?

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan regulasi pelayanan
kesehatan reproduksi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 yang
terintegrasi dengan usaha pencegahan perkawinan dini di Indonesia (2) untuk
menganalisis perspektif Maslahah Najm al-Diin al-Thufi mengenai pencegahan
pernikahan dini dalam aturan penyelenggaraan pelayanan kesehatan reproduksi di
Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library reseearch
dengan pendekatan yuridis-normatif karena penelitian ini bergantung pada bahan
kepustakaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa dokumentasi
dan metode analisis data yang digunakan bersifat content analysis.

Sebagai hasil dari penelitian ini, menunjukan bahwa: (1) pencegahan
pernikahan dini dalam regulasi pelayanan kesehatan reproduksi telah terintegrasi
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024. Namun dalam beberapa point
pasal perlu penyempurnaan atau koreksi ulang sebelum peraturan tersebut benar-
benar dilaksanakan di seluruh Indonesia (2) pencegahan pernikahan dini dalam
aturan penyelenggaraan pelayanan kesehatan reproduksi di Indonesia telah sesuai
dengan perspektif maslahah Najm al-Diin al-Thufi yang menyatakan bahwa segala
upaya yang diambbil oleh pemerintah dan tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 2024 sama sekali tidak bertentangan dengan berbagai nash dan
pandangan para ulama serta tujuan utama syariat agama Islam.
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Early marriage is a marriage that is carried out in the condition that the male
and female couples have not reached the minimum age limit for marriage based on
the law. Early marriage has various negative impacts ranging from health,
psychological, and socio-economic for couples who do it that are not in accordance
with the purpose of marriage. Early marriage triggers an increasing rate of divorce,
domestic violence, and a new generation of the poor. Early marriage also has the
potential to increase maternal and infant mortality rates.

The formulation of the problem in this study is: (1) How are reproductive
health service regulations in Government Regulation Number 28 of 2024 integrated
with efforts to prevent early marriage in Indonesia? (2) What is the perspective of
Maslahah Najm al-Diin al-Thufi regarding the prevention of early marriage in the
rules for the implementation of reproductive health services in Indonesia?

The objectives of this study are (1) to describe the regulation of reproductive
health services in Government Regulation Number 28 of 2024 which is integrated
with efforts to prevent early marriage in Indonesia (2) to analyze the perspective of
Maslahah Najm al-Diin al-Thufi regarding the prevention of early marriage in the
regulations for the implementation of reproductive health services in Indonesia.

This type of research is a library research with a juridical-normative
approach because this research depends on literature materials. The data collection
technique in this study is in the form of documentation and the data analysis method
used is content analysis.

As a result of this study, it shows that: (1) efforts to prevent early marriage
have been incorporated into Government Regulation Number 28 of 2024, though
certain articles require revisions before nationwide implementation. (2) The
prevention measures align with Najm al-Diin al-Thufi's maslahah perspective,
emphasizing that all government efforts under this regulation do not contradict
Islamic principles, scholarly opinions, or the overarching goals of Islamic law.
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